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II. TINJAUAN PUSTAKA
 A. Perlindungan Hukum
 1. Pengertian Perlindungan Hukum
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, mengartikan perlindungan adalah tempat
 berlindung, perbuatan melindungi.1 Pemaknaan kata perlindungan secara
 kebahasaan tersebut memiliki kemiripan atau kesamaan unsur-unsur, yaitu :2
 a. Unsur tindakan melindungi;
 b. Unsur pihak-pihak yang melindungi;
 c. Unsur cara-cara melindungi.
 Dengan demikian, kata melindungi dari pihak-pihak tertentu yang ditujukan untuk
 pihak tertentu dengan menggunakan cara-cara tertentu.
 Perlindungan hukum dapat diartikan sebagai perlindungan oleh hukum atau
 perlindungan menggunakan pranata dan sarana hukum. Hukum dalam
 memberikan perlindungan dapat melalui cara-cara tertentu, antara lain yaitu
 dengan membuat peraturan, bertujuan untuk :3
 a. memberikan hak dan kewajiban;
 b. menjamin hak-hak para subyek hukum.
 1 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Kamus BesarBahasa Indonesia, Edisi Kedua, cet. 1. Jakarta : Balai Pustaka, 1991. Hal 595
 2 Wahyu Sasongko. Ketentuan-ketentuan Pokok Hukum Perlindungan Konsumen. BandarLampung : Penerbit Universitas Lampung, 2007. hal 30
 3 Ibid, hal 31.
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 Cara yang dilakukan dalam perlindungan hukum adalah pembuatan peraturan
 perundang-undangan. Dikatakan sebagai perlindungan hukum karena tindakan-
 tindakannya harus didasarkan pada peraturan hukum. Tanpa peraturan, maka
 tindakan hukum belum dapat dilakukan.
 2. Bentuk-bentuk Perlindungan Hukum
 Bentuk-bentuk perlindungan hukum menjadi 2 (dua), yaitu:4
 a. Perlindungan hukum yang Preventif
 Perlindungan hukum ini memberikan kesempatan kepada rakyat untuk
 mengajukan keberatan atas pendapatnya sebelum suatu keputusan
 pemerintahan mendapat bentuk yang definitif. Sehingga, perlindungan hukum
 ini bertujuan untuk mencegah terjadinya sengketa dan sangat besar artinya
 bagi tindak pemerintah yang didasarkan pada kebebasan bertindak.
 b. Perlindungan hukum yang Represif
 Perlindungan hukum ini berfungsi untuk menyelesaikan apabila terjadi
 sengketa. Indonesia dewasa ini terdapat berbagai badan yang menangani
 perlindungan hukum bagi rakyat, yang dikelompokkan menjadi 3 (tiga) badan,
 yaitu:
 1) Pengadilan dalam lingkup Peradilan Umum
 Dewasa ini dalam praktek telah ditempuh jalan untuk menyerahkan suatu
 perkara tertentu kepada Peradilan Umum sebagai perbuatan melawan
 hukum oleh penguasa.
 2) Instansi Pemerintah yang merupakan lembaga banding administrasi
 4 http://eprints.uns.ac.id/373/Noviaditya,Martha(2010),Perlindungan hukum bagi krediturdalam perjanjian kredit dengan jaminan hak tanggungan.Other thesis, UNS. (Diakses 17 Oktober2012 pukul 14:23 wib)
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 Penanganan perlindungan hukum bagi rakyat melalui instansi pemerintah
 yang merupakan lembaga banding administrasi adalah permintaan banding
 terhadap suatu tindakan pemerintah oleh pihak yang merasa dirugikan oleh
 tindakan pemerintah tersebut. Instansi pemerintah yang berwenang untuk
 merubah bahkan dapat membatalkan tindakan pemerintah tersebut.
 3) Badan-badan khusus
 Merupakan badan yang terkait dan berwenang untuk menyelesaikan suatu
 sengketa. Badan-badan khusus tersebut antara lain adalah Kantor Urusan
 Perumahan, Pengadilan Kepegawaian, Badan Sensor Film, Panitia Urusan
 Piutang Negara, serta Peradilan Administrasi Negara.
 Dengan demikian, perlindungan hukum sangat diperlukan untuk mendapatkan
 kepastian hukum. Adanya perlindungan jika ada kepastian tentang norma hukum
 yang mengaturnya. Hal ini sesuai dengan perlindungan hukum yang menghendaki
 adanya keseimbangan, keserasian, dan keselarasan antara para pihak yang
 berhubungan.
 Berdasarkan pengertian diatas, maka yang dimaksud perlindungan hukum adalah
 cara atau perbuatan untuk melindungi para pihak yang dalam hal ini adalah
 kreditur penerima fidusia dan debitur pemberi fidusia yang diberikan oleh hukum
 untuk mencegah adanya pelanggaran yang dapat merugikan pihak pemberi fidusia
 dan penerima fidusia.
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 B. Perjanjian Kredit
 1. Pengertian Perjanjian Kredit
 Istilah kredit bukan merupakan hal yang asing dalam kehidupan sehari-hari di
 masyarakat, yang dapat diartikan sebagai pinjaman sejumlah uang. Selain itu
 kredit juga dapat diartikan sebagai pembayaran secara cicilan dalam perjanjian
 jual beli. Istilah kredit berasal dari bahasa latin, yaitu cidere yang berarti
 kepercayaan.5
 Pasal 1 ayat (11) Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan
 mengartikan istilah kredit secara lebih lengkap yaitu, “Kredit adalah penyediaan
 uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan
 atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain yang
 mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu
 tertentu dengan pemberian bunga”.
 Di dalam menyalurkan kredit kepada masyarakat, bank akan menuangkan dalam
 suatu perjanjian yang dinamakan perjanjian kredit. Dalam Pasal 1 ayat (3)
 Rancangan Undang-Undang tentang Perbankan, ditentukan pengertian perjanjian
 kredit yang diartikan sebagai persetujuan dan atau kesepakatan yang dibuat
 bersama antara kreditur dan debitur atas sejumlah kredit dengan kondisi yang
 telah diperjanjikan, hal mana pihak debitur wajib untuk mengembalikan kredit
 yang telah diterima dalam jangka waktu tertentu disertai bunga dan biaya-biaya
 yang disepakati.
 Unsur-unsur yang terkandung dalam perjanjian kredit adalah :
 5 Badriyah, Harun. Penyelesaian Sengketa Kredit Bermasalah. Yogyakarta: PustakaYustisia, 2010. hal. 2
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 a. Adanya persetujuan dan/atau kesepakatan;
 b. Dibuat bersama antara kreditur dan debitur;
 c. Adanya kewajiban debitur.
 Kewajiban debitur adalah:
 a. Mengembalikan kredit yang telah diterimanya;
 b. Membayar bunga; dan
 c. Biaya-biaya lainnya.
 Perjanjian kredit adalah ”Perjanjian yang dibuat antara kreditur dan debitur, di
 mana kreditur berkewajiban untuk memberikan uang atau kredit kepada debitur,
 dan debitur berkewajiban untuk membayar pokok dan bunga, serta biaya-biaya
 lainnya sesuai dengan jangka waktu yang telah disepakati antara keduanya”.6
 2. Dasar Hukum Perjanjian Kredit
 Ruang lingkup pengaturan tentang perjanjian kredit sebagai berikut :
 a. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Bab XIII, mengenai perjanjian
 pinjam-meminjam uang;
 b. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan Atas Undang-
 Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, meliputi:
 1. Pasal 1 angka 11 tentang Pengertian Kredit;
 2. Perjanjian anjak-piutang, yaitu perjanjian pembiayaan dalam bentuk
 pembelian dan atau pengalihan serta pengurusan piutang atau tagihan-
 tagihan jangk pendek suatu perusahaan dari transaksi perdagangan
 dalam atau luar negeri;
 6 Salim, HS. Perkembangan Hukum Kontrak Diluar KUH Perdata. Jakarta : PT. RajaGrafindo Persada, 2006. hal. 80. (selanjutnya disebut Salim, HS I)
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 3. Perjanjian kartu kredit, yaitu perjanjian dagang dengan mempergunakan
 kartu kredit yang kemudian diperhitungkan untuk melakukan
 pembayaran melalui penerbit kartu kredit;
 4. Perjanjian sewa guna usaha, yaitu perjanjian sewa menyewa barang
 yang berakhir dengan opsi untuk meneruskan perjanjian itu kepada atau
 melakukan jual beli;
 5. Perjanjian sewa beli, yaitu perjanjian yang pembayarannya dilakukan
 secara angsuran dan hak atas milik atas barang itu beralih kepada
 pembeli setelah angsurannya lunas dibayar.
 3. Bentuk Perjanjian Kredit
 Berdasarkan Pasal 1 ayat (11) Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang
 Perbankan, yang dimaksud persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam
 adalah bentuk perjanjian kredit, sehingga nama perjanjian tersebut adalah
 perjanjian kredit. Meskipun pada umumnya perjanjian tidak perlu dibuat dengan
 tertulis, asalkan kedua belah pihak sepakat, cakap hukum, tentang suatu sebab
 tertentu, dan suatu sebab yang halal sebagaimana ditetapkan dalam Pasal 1320
 KUHPerdata yang membolehkan kesepakatan pada perjanjian dapat dilakukan
 dalam bentuk lisan maupun tulisan, namun kiranya kesepakatan pada perjanjian
 kredit perbankan harus dibuat dalam sebuah perjanjian tertulis.7
 Ketentuan ini terdapat pada penjelasan Pasal 8 Undang-Undang Perbankan yang
 mewajibkan kepada bank pemberi kredit untuk membuat perjanjian secara tertulis.
 7 Badriyah, Harun. op.cit. hal. 23
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 Keharusan perjanjian perbankan harus berbentuk tulisan telah ditetapkan dalam
 pokok ketentuan perkreditan oleh Bank Indonesia sebagaimana dimaksud dalam
 Pasal 8 ayat (2) Undang-Undang Perbankan.
 Perjanjian kredit merupakan ikatan atau bukti tertulis antara bank dengan debitur,
 sehingga harus disusun dan dibuat sedemikian rupa agar setiap orang mudah
 untuk mengetahui bahwa perjanjian yang dibuat itu merupakan perjanjian kredit.
 Dalam praktek perbankan ada 2 (dua) bentuk perjanjian kredit, yaitu :
 a. Perjanjian kredit yang dibuat di bawah tangan
 Yang dimaksud dengan perjanjian kredit di bawah tangan adalah perjanjian
 tersebut dibuat tanpa peran pejabat yang berwenang dalam pembuatan akta
 atau perjanjian.8 Biasanya telah berbentuk draf yang lebih dahulu disiapkan
 oleh bank kemudian ditawarkan kepada calon nasabah debitur untuk
 disepakati. Perjanjian yang telah dibakukan memuat persyaratan dan
 ketentuan berbentuk formulir yang tidak pernah diperbincangkan atau
 dinegosiasikan terlebih dahulu kepada calon nasabah.
 Bila calon debitur tidak berkenan terhadap klausul yang terdapat di dalamnya,
 maka tidak terdapat kesempatan untuk melakukan protes atas klausul yang tidak
 diperkenankan oleh nasabah tersebut, karena perjanjian tersebut telah dibakukan
 oleh lembaga perbankan yang bersangkutan dan bukan oleh petugas perbankan
 yang berhadapan langsung dengan nasabah debitur. Sehingga mau tidak mau,
 calon debitur yang akan mengajukan kredit harus menyetujui segala syarat dan
 ketentuan yang telah diajukan oleh bank sebagai kreditur.
 8 Ibid, hal. 24
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 b. Perjanjian kredit yang dibuat dengan Akta Autentik (Akta Notaris)
 Akta autentik adalah surat atau tulisan yang sengaja dibuat dan
 ditandatangani, yang memuat peristiwa-peristiwa yang menjadi dasar suatu
 hak untuk dijadikan sebagai alat bukti.9 Berdasarkan Pasal 1868 KUHPerdata,
 akta autentik berupa akta yang ditentukan oleh undang-undang, dibuat oleh
 dan/atau di hadapan pegawai umum, yang biasanya disebut notaris.
 Antara perjanjian kredit yang dibuat dengan Akta di bawah tangan dengan
 perjanjian kredit dengan akta otentik sudah tentu ada perbedaannya. Bila dilihat
 dari segi pembuktiannya, antara akta di bawah tangan dengan akta otentik
 memang berbeda. Akta otentik mempunyai kekuatan pembuktian sempurna,
 artinya akta otentik itu dianggap sah dan benar tanpa perlu membuktikan
 keabsahannya.
 C. Jaminan Fidusia
 1. Pengertian Fidusia dan Jaminan Fidusia
 Istilah fidusia sudah lama dikenal dalam bahasa Indonesia dan merupakan istilah
 resmi dalam dunia hukum di Indonesia. Hubungan hukum yang terjadi antara
 kreditur dengan debitur merupakan hubungan hukum yang berdasarkan atas
 kepercayaan.10 Istilah fidusia berasal dari bahasa Belanda, yaitu “fiducie”,
 sedangkan dalam bahasa Inggris disebut “fiduciary transfer of ownership”, yang
 artinya kepercayaan. Didalam berbagai literatur, fidusia lazim disebut dengan
 istilah “eigendom overdract (FEO), yaitu penyerahan hak milik berdasarkan atas
 9 Ibid, hal. 38
 10 Munir Fuady. Jaminan Fidusia. Bandung: Citra Aditya Bakti, 2003. hal. 3.
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 kepercayaan. Di dalam Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999
 tentang Jaminan Fidusia terdapat pengertian fidusia, yaitu “Pengalihan hak
 kepemilikan suatu benda atas dasar kepercayaan dengan ketentuan bahwa benda
 yang hak kepemilikannya yang diadakan tersebut tetap dalam penguasaan pemilik
 benda itu”.11 Yang diartikan dengan pengalihan hak kepemilikan adalah
 pemindahan hak kepemilikan dari debitur (pemberi fidusia) kepada kreditur
 (penerima fidusia) atas dasar kepercayaan, dengan syarat bahwa benda yang
 menjadi objeknya tetap berada di tangan kreditur (pemberi fidusia).
 Dengan demikian, dalam fidusia telah terjadi penyerahan dan pemindahan dalam
 kepemilikan atas suatu benda yang dilakukan atas dasar fiduciair dengan syarat
 bahwa benda yang hak kepemilikannya tersebut diserahkan dan dipindahkan
 kepada kreditur tetap dalam penguasaan debitur. Dalam hal ini yang diserahkan
 dan dipindahkan itu dari debitur ke kreditur adalah hak kepemilikan atas suatu
 benda yang dijadikan sebagai jaminan, sehingga hak kepemilikan secara yuridis
 atas benda yang dijaminkan beralih kepada kreditur. Sementara itu hak ekonomis
 atas benda yang dijaminkan tersebut tetap berada ditangan atau dalam penguasaan
 pemiliknya. Selama debitur belum melunasi utangnya, selama itu pula kreditur
 mempunyai hak untuk menjual kebandaan fidusia yang dijaminkan kepadanya. Ini
 berarti bila utang debitur lunas maka kebendaan fidusia yang dijaminkan
 kepadanya tersebut akan diserahkan kembali kepadanya oleh kreditur.
 Dalam Pasal 1 angka 2 Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 tentang Jaminan
 Fidusia dirumuskan pengertian jaminan fidusia, yaitu “Jaminan Fidusia adalah
 11 Salim, HS. Perkembangan Hukum Jaminan Di Indonesia. Jakarta : PT. Raja GrafindoPersada, 2007. hal. 55 (selanjutnya disebut Salim HS II)
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 hak jaminan atas benda bergerak baik yang berwujud maupun yang tidak
 berwujud dan banda tidak bergerak khususnya bangunan yang tidak dapat
 dibebani hak tanggungan sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 4
 Tahun 1996 tentang Hak Tanggungan, yang tetap berada dalam penguasaan utang
 tertentu, yang memberikan kedudukan yang diutamakan kepada Penerima Fidusia
 terhadap kreditur lainnya”.
 Berdasarkan perumusan ketentuan dalam Pasal 1 angka 2 Undang-Undang Nomor
 42 Tahun 1999 tentang Jaminan Fidusia, unsur-unsur dari jaminan fidusia, yaitu :
 a. Sebagai lembaga hak jaminan kebendaan dan hak yang diutamakan;
 b. Kebendaan bergerak sebagai obyeknya;
 c. Kebendaan tidak bergerak khususnya bangunan yang tidak dibebani dengan
 Hak Tanggungan juga menjadi obyek jaminan fidusia;
 d. Kebendaan menjadi obyek jaminan fidusia tersebut dimaksudkan sebagai
 agunan;
 e. Untuk pelunasan suatu utang tertentu;
 f. Memberikan kedudukan yang diutamakan kepada penerima fidusia terhadap
 kreditur lainnya.12
 2. Obyek dan Subyek Jaminan Fidusia
 Yang dimaksud obyek Jaminan Fidusia adalah benda-benda apa yang dapat
 dijadikan jaminan utang dengan dibebani Jaminan Fidusia. Berdasarkan Undang-
 Undang Nomor 42 Tahun 1999 tentang Jaminan Fidusia, objek jaminan fidusia
 dibagi menjadi 2 macam, yaitu:
 12 Rachmadi, Usman. Hukum Jaminan Keperdataan. Jakarta : Sinar Grafika, 2008. hal.154
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 a. Benda bergerak, baik yang berwujud maupun tidak berwujud, dan
 b. Benda tidak bergerak, khususnya bangunan yang tidak dibebani hak
 tanggungan.13
 Yang dimaksud dengan bangunan yang tidak dibebani hak tanggungan di sini
 adalah dalam kaitannya dengan bangunan rumah susun, sebagaimana yang diatur
 dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1985 tentang Rumah Susun.
 Sedangkan yang menjadi obyek jaminan fidusia, adalah :
 a. Benda bergerak;
 b. Benda tidak bergerak
 c. Khusus yang berupa bangunan, yang tidak bias dibebani dengan hak
 tanggungan;
 d. Dan harus bisa dimiliki dan dialihkan.14
 Subyek Jaminan Fidusia adalah pihak-pihak yang terlibat dalam pembuatan
 perjanjian /akta Jaminan Fidusia yaitu pemberi fidusia dan penerima Fidusia.
 Pemberi fidusia adalah orang perorangan atau korporasi pemilik benda yang
 menjadi obyek Jaminan Fidusia, pemberi fidusia bisa debitur sendiri atau pihak
 lain bukan debitur. Sedangkan penerima fidusia adalah orang perorangan atau
 korporasi yang mempunyai piutang yang pembayarannya dijamin dengan jaminan
 fidusia.15 Penerima fidusia adalah kreditur (pemberi pinjaman), bisa bank sebagai
 pemberi kredit atau orang-perorangan atau badan hukum yang memberi pinjaman.
 Penerima fidusia memiliki hak untuk mendapatkan pelunasan utang yang diambil
 13 Salim, HS II. Op.cit. hal. 6414 J.Satrio. Hukum Jaminan Hak Jaminan Kebendaan Fidusia. Bandung : PT. Citra
 Aditya Bakti, 2005. hal 17915 Salim, HS II. Op.cit. hal. 64
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 dari nilai obyek fidusia dengan cara menjual oleh kreditur sendiri atau melalui
 pelelangan umum.
 3. Sifat Jaminan Fidusia
 Perjanjian jaminan fidusia merupakan perjanjian accesoir. Maksudnya adalah
 perjanjian accesoir itu tidak mungkin berdiri sendiri, tetapi mengikuti perjanjian
 pokoknya. Dalam hal ini yang merupakan perjanjian pokok adalah perjanjian
 hutang piutang.16 Pasal 4 Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 Tentang
 Jaminan Fidusia juga secara tegas menyatakan bahwa Jaminan Fidusia merupakan
 perjanjian accesoir dari suatu perjanjian pokok yang menimbulkan kewajiban
 bagi para pihak untuk memenuhi suatu prestasi yang berupa memberikan sesuatu,
 berbuat sesuatu atau tidak berbuat sesuatu yang dapat dinilai dengan uang.
 Sebagai suatu perjanjian accesoir, perjanjian jaminan fidusia memiliki sifat
 sebagai berikut :
 a. Sifat ketergantungan terhadap perjanjian pokoknya;
 Keabsahan perjanjiannya ditentukan oleh sah tidaknya perjanjian pokok atau
 perjanjian hutang piutangnya;
 b. Sebagai perjanjian bersyarat maka hanya dapat dilaksanakan jika ketentuan
 yang disyaratkan dalam perjanjian pokoknya telah atau tidak dipenuhi.
 Adapun sifat jaminan fidusia adalah sebagai berikut :
 a. Sebagai suatu perjanjian accesoir yang memiliki sifat ketergantungan terhadap
 perjanjian pokoknya. Oleh karena itu konsekuensi dari perjanjian accesoir ini
 adalah bahwa jika perjanjian pokok tidak sah, atau karena sebab apa pun
 16 Munir Fuady. Op.cit. hal 19
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 hilang berlakunya atau dinyatakan tidak berlaku, maka secara hukum
 perjanjian fidusia sebagai perjanjian accesoir juga ikut menjadi batal.
 b. Sifat mendahului (droit de preference) atau biasa disebut dengan hak preferent
 yang diatur dalam Pasal 27 sampai Pasal 28 Undang-Undang Nomor 42
 Tahun 1999, yaitu hak penerima fidusia untuk mengambil pelunasan
 piutangnya atas hasil eksekusi banda yang menjadi objek jaminan fidusia.17
 Dari definisi ini jelas bahwa hak untuk mengambil pelunasan hutang yang
 diutamakan kepada penerima fidusia yang lebih dahulu mendaftarkannya pada
 Kantor Pendaftaran Fidusia.
 c. Sifat droit de suite yang mengikuti hak kebandaan, jaminan fidusia tetap
 mengikuti benda yang menjadi obyek jaminan fidusia di tangan siapa pun
 benda tersebut berada, kecuali pengalihan atas benda persediaan yang menjadi
 obyek jaminan fidusia.
 4. Pembebanan Jaminan Fidusia
 Pembebanan jaminan fidusia diatur dalam Pasal 4 sampai dengan Pasal 10
 Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 Tentang Jaminan Fidusia. Perjanjian
 Jaminan Fidusia juga merupakan suatu perjanjian accesoir. Maksudnya adalah
 perjanjian Jaminan Fidusia tidak mungkin berdiri sendiri, tetapi mengikuti
 perjanjian lainnya yang merupakan perjanjian pokok.
 Dalam hal ini yang menjadi perjanjian pokoknya adalah perjanjian hutang
 piutang. Konsekuensi dari perjanjian accesoir ini adalah bahwa jika perjanjian
 pokok tidak sah, atau karena sebab apapun hilang berlakunya atau dinyatakan
 17 Salim, HS II. Op.cit. hal. 89
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 tidak berlaku, maka secara hukum perjanjian Fidusia sebagai perjanjian accesoir
 juga ikut menjadi batal. Pembebanan Fidusia dilakukan dengan menggunakan
 instrument yang disebut dengan “Akta Jaminan Fidusia”. Pembebanan Jaminan
 Fidusia dilakukan dengan cara sebagai berikut :18
 a. Dibuat dengan akta Notaris dalam bahasa Indonesia. Akta Jaminan sekurang
 kurangnya memuat :
 1. Identitas pihak pemberi Fidusia dan penerima Fidusia
 2. Data perjanjian pokok yang dijamin Fidusia
 3. Uraian mengenai benda yang menjadi obyek Jaminan Fidusia
 4. Nilai penjaminan
 5. Nilai benda yang menjadi Jaminan Fidusia
 b. Utang yang pelunasannya dijaminkan dengan Jaminan Fidusia adalah :
 1. Utang yang telah ada
 2. Utang yang akan timbul dikemudian hari yang telah diperjanjikan dalam
 jumlah tertentu
 3. Utang yang pada utang eksekusi dapat ditentukan jumlahnya berdasarkan
 perjanjian pokok yang menimbulkan kewajiban memenuhi suatu prestasi
 4. Jaminan Fidusia dapat diberikan kepada lebih dari satu penerima fidusia
 atau kepada kuasa atau wakil dari penerima fidusia
 5. Jaminan Fidusia dapat diberikan terhadap satu atau lebih satuan atau jenis
 benda termasuk piutang, baik yang telah ada pada saat jaminan diberikan
 maupun yang diperoleh kemudian. Pembebanan jaminan atas benda atau
 18 Ibid. hal. 65
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 piutang yang diperoleh kemudian tidak perlu dilakukan dengan perjanjian
 jaminan tersendiri, kecuali diperjanjikan lain, seperti:
 a) Jaminan Fidusia meliputi hasil dari benda yang menjadi obyek
 Jaminan Fidusia
 b) Jaminan Fidusia meliputi klaim asuransi, dalam hal benda yang
 menjadi obyek Jaminan Fidusia diasuransikan.
 Jaminan Fidusia biasanya dituangkan dalam akta notaris. Substansi perjanjian
 fidusia ini telah dibakukan oleh pemerintah. Ini dimaksudkan untuk melindungi
 pemberi fidusia. Begitu juga dengan akta pembebanan fidusia telah dibakukan
 oleh pemerintah, dengan tujuan untuk melindungi nasabah yang ekonominya
 lemah.
 D. Wanprestasi dan Akibat Hukumnya
 1. Pengertian Wanprestasi
 Perkataan wanprestasi berasal dari bahasa Belanda, yang berarti prestasi buruk.
 Wanprestasi (kelalaian atau kealpaan) seorang debitur dapat dibagi dalam empat
 macam, yaitu :19
 a. Tidak melakukan apa yang disanggupi akan dilakukannya;
 b. Melaksanakan apa yang dijanjikannya, tetapi tidak sebagaimana yang
 dijanjikan;
 c. Melakukan apa yang dijanjikannya tetapi terlambat;
 d. Melakukan sesuatu yang menurut perjanjian tidak boleh dilakukannya.
 19 Subekti. Hukum Perjanjian. Jakarta: PT.Intermasa, 2005. hal. 45
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 Didalam setiap perjanjian terdapat para pihak, dimana masing-masing pihak
 mempunyai hak dan kewajiban yang timbul dari perjanjian yang telah disepakati
 bersama. Kewajiban yang dibebankan pada pihak-pihak yang membuat perjanjian
 dapat diartikan sebagai sesuatu yang dapat dituntut atau biasa disebut dengan
 prestasi. Menurut ketentuan pasal 1234 KUHPerdata, wujud prestasi dapat berupa
 memberi sesuatu, berbuat sesuatu dan tidak berbuat sesuatu. Apabila salah satu
 pihak tidak memenuhi apa yang dijanjikan maka ia dikatakan telah melakukan
 wanprestasi.
 2. Akibat Hukum Wanprestasi
 Ada beberapa akibat yang dapat ditimbulkan apabila debitur melakukan
 wanprestasi, yaitu:20
 a. Debitur diwajibkan untuk membayar kerugian yang diderita oleh kreditur atau
 dengan singkat dinamakan ganti rugi.
 b. Terjadi pembatalan perjanjian atau juga dinamakan pemecahan perjanjian.
 c. Peralihan risiko.
 d. Debitur diwajibkan membayar seluruh perkara, jika diperkarakan di depan
 hukum.
 Karena wanprestasi mempunyai akibat-akibat yang sangat penting, maka harus
 ditetapkan terlebih dahulu apakah debitur melakukan wanprestasi. Dan jika hal itu
 disangkal olehnya, maka harus dibuktikan di muka hakim.
 20 Ibid. hal 45
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 E. Koperasi
 1. Pengertian Koperasi
 Secara harfiah koperasi berasal dari kata Latin yaitu Cum yang berarti dengan, dan
 Apreari yang berarti bekerja. Dalam bahasa Inggris dikenal istilah Co dan
 Operation, yang dalam bahasa Belanda disebut dengan istilah Cooperatieve
 Vereneging yang berarti bekerja bersama dengan orang lain untuk mencapai suatu
 tujuan tertentu.21 Berdasarkan arti kata tersebut koperasi dapat didefinisikan
 sebagai suatu badan usaha bersama yang bergerak dalam bidang perekonomian,
 beranggotakan orang-orang atau badan-badan yang bergabung secara sukarela dan
 atas dasar persamaan hak, berkewajiban melakukan suatu usaha yang bertujuan
 untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan para anggotanya.22
 Sedangkan pengertian koperasi menurut Undang-Undang tentang Perkoperasian
 Nomor 25 Tahun 1992, koperasi adalah “Badan usaha yang beranggotakan
 seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya
 berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang
 berdasarkan atas asas kekeluargaan”.
 Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa koperasi mengandung unsur-unsur
 sebagai berikut :
 a. Koperasi merupakan badan usaha
 b. Koperasi merupakan kegiatan ekonomi rakyat
 21 R.T. Sutantya Rahardja, Hadikusuma. Hukum Koperasi Indonesia. Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2001. hal 1
 22 G. Kartasapoetra. et.al. Koperasi Indonesia Yang Berdasarkan Pancasila & UUD 1945Edisi Revisi. Jakarta: PT. Asdy Mahasatya, 2001. hal 1
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 c. Koperasi dikelola berdasarkan atas asas kekeluargaan
 Dalam Pasal 4 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian,
 diuraikan fungsi dan peran koperasi Indonesia adalah:23
 a. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota
 khususnya dan masyarakat umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan
 ekonomi dan sosialnya.
 b. Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan
 manusia dan masyarakat.
 c. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan
 perekonomian nasional dengan koperasi sebagai sokogurunya.
 d. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional
 yang merupakan usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan dan
 demokrasi ekonomi.
 2. Gambaran Umum KSP Kopdit Mekar Sai
 Berdirinya KSP Kopdit Mekar Sai berawal dari keinginan karyawan Yayasan
 Xaverius untuk memenuhi atau meningkatkan ekonomi rumah tangganya dengan
 membentuk wadah kerjasama yang dapat menampung seluruh karyawan, demi
 menjaga Sumber Daya Manusia yang erat hubungannya dengan kehidupan para
 karyawan, khususnya dalam hal ekonomi keluarga.
 Terdorong atas kesadaran tersebut maka karyawan mencari kemungkinan-
 kemungkinan yang dapat memecahkan masalah tersebut. melalui rapat kepala
 sekolah, dicetuskan untuk ide membangun kesejahteraan bersama. Hal ini
 23 R.T. Sutantya Rahardja, Hadikusuma. op.cit. hal 40
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 direalisasikan dengan mengadakan pertemuan di berbagai sekolah untuk
 menawarkan kerjasama dalam bentuk koperasi yang mencakup seluruh karyawan
 yayasan. Maka pada tanggal 27 Januari 1992 terbentuklah koperasi dengan nama
 KSP Kopdit Mekar Sai, dengan modal awal Rp. 2.282.000 (simpanan pokok Rp.
 5000 dan simpanan wajib Rp. 2.000 per anggota).
 Visi KSP Kopdit Mekar Sai adalah lembaga keuangan yang melayani anggota-
 anggotanya berdasarkan prinsip-prinsip koperasi agar mereka mandiri, setia
 kawan dan sejahtera. Untuk mewujudkan visi tersebut di dukung oleh misi KSP
 Kopdit Mekar Sai yaitu melalui pendidikan, pelatihan dan pelayanan keuangan
 KSP Kopdit Mekar Sai mendorong para anggota melakukan usaha sehat, aman
 dan profesional untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraannya.
 Keanggotaan dan kekayaan KSP Kopdit Mekar Sai dari tahun ke tahun
 mengalami pertumbuhan yang cukup baik. Untuk visi dan misi kelancaran usaha,
 KSP Kopdit Mekar Sai mengajukan Badan Hukum dengan basis keanggotaan
 pada masyarakat umum yang memiliki sumber penghasilan KSP Kopdit Mekar
 Sai disahkan dengan Surat Keputusan Nomor 017/BH/KDK.7.4/IV/1999.
 Keanggotaan Mekar Sai telah meluas kesekolah, Yayasan Bakti Baradatu, RSUD
 Pringsewu, Kandepkop Bandar Lampung, pedagang kaki lima Stadion Pahoman,
 dan lain-lain. dengan demikian keanggotaan KSP Kopdit Mekar Sai terdiri dari
 berbagai latar belakang suku, agama, aliran politik, dan profesi.
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 F. Kerangka Pikir
 Perjanjian kredit yang dilakukan antara pihak kreditur yaitu koperasi sebagai
 pemberi fasilitas kredit dan debitur sebagai pihak peminjam atau penerima kredit
 diperlukan suatu benda jaminan guna menjamin pelunasan hutang debitur serta
 meminimalkan resiko yang terjadi. Maka dibuatlah suatu perjanjian kredit dengan
 jaminan fidusia dengan syarat dan prosedur yang harus dipenuhi terlebih dahulu
 oleh debitur. Dalam perjanjian tersebut bilamana terjadi kelalaian pada pihak
 Kreditur
 Perjanjian Kredit dengan Jaminan Fidusia
 Debitur
 Syarat dan prosedur Perjanjian Kredit padaKSP Kopdit Mekar Sai
 Akibat Hukum jika DebiturWanprestasi
 Perlindungan Hukum terhadapKreditur dalam Perjanjian
 Kredit dengan Jaminan FidusiaPada Koperasi Mekar Sai
 Koperasi

Page 21
                        

29
 debitur, maka dikatakan debitur telah wanprestasi atau tidak memenuhi
 kewajibannya. Berdasarkan hal tersebut, peneliti mencoba mengkaji akibat hukum
 yang ditimbulkan jika debitur melakukan wanprestasi serta perlindungan hukum
 yang diberikan kepada kreditur ketika debitur wanprestasi.
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